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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PEMBERIAN PUPUK DAUN MAJEMUK Mg DAN Zn
TERHADAP SERAPAN HARA Mg DAN Zn, PERTUMBUHAN, DAN
PRODUKSI TANAMAN JAGUNG MANIS (Zea mays Saccharata) DI

TANAH ULTISOL, LAMPUNG TENGAH

Oleh
ARISA AYU ANDITA

Produktivitas jagung manis di Indonesia dapat dikatakan masih tergolong rendah,
khususnya di Lampung produksi jagung manis berkisar 4-5 Mg ha. Tanah di
Lampung didominasi oleh tanah Ultisol yang memiliki kandungan unsur hara yang
rendah, kemasaman tanah tinggi dan kandungan bahan organik rendah yang
menyebabkan rendahnya produksi jagung di Lampung. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektifitas penggunaan pupuk daun majemuk Mg dan Zn
terhadap peningkatan serapan hara Mg dan Zn pada tanaman jagung manis dan
untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays
Saccharata) di Desa Srisawahan, Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian
dilakukan di Desa Srisawahan, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung,
dari bulan Mei — Agustus 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan menggunakan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Hasil yang
didapat pada penelitian ini adalah pemberian pupuk NPK dengan penambahan
pupuk daun majemuk Mg dan Zn mampu meningkatkan secara nyata hasil produksi
dan brangkasan jagung manis, kadar hara Mg dan Zn serta serapan hara Mg dan Zn
pada brangkasan dan biji tanaman jagung manis. Pemberian pupuk daun majemuk
Mg dan Zn pada tanaman jagung manis efisien dalam meningkatkan serapan hara
Mg dan Zn total. Dari hasil penelitian ini, penambahan pupuk daun majemuk Mg
dan Zn disarankan dapat diterapkan oleh petani karna efisien digunakan. Namun
dengan adanya beberapa faktor, hal ini memberikan kesempatan dilakukannya
penelitian lebih lanjut terkait pemberian dosis pupuk NPK dengan penambahan
pupuk daun majemuk Mg dan Zn supaya mendapatkan hasil penelitian yang
maksimal sehingga ada perbandingkan dengan hasil penelitian ini.

Kata kunci : Jagung Manis, Pupuk majemuk Mg dan Zn, Ultisol



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF Mg AND Zn COMPOUND FOLIAR
FERTILIZER ON NUTRIENT UPTAKE OF Mg AND Zn, GROWTH, AND
PRODUCTION OF SWEET CORN (ZEA MAYS SACCHARATA) IN
ULTISOL SOIL, CENTRAL LAMPUNG

By
ARISA AYU ANDITA

Sweet corn productivity in Indonesia is still relatively low, especially in Lampung,
sweet corn production ranges from 4-5 Mg ha .. Soil in Lampung is dominated by
Ultisol soil which has low nutrient content, high soil acidity and low organic matter
content which causes low corn production in Lampung. This study aims to
determine the effectiveness of the use of compound leaf fertilizers Mg and Zn to
increase nutrient uptake of Mg and Zn in sweet corn plants and to determine the
growth and yield of sweet corn (Zea mays Saccharata) in Srisawahan Village,
Central Lampung Regency. The study was conducted in Srisawahan Village,
Central Lampung Regency, Lampung Province, from May — August 2021. This
study used a Randomized Block Design (RAK) using 4 treatments and 5
replications. The results obtained in this study were that the application of NPK
fertilizer with the addition of Mg and Zn compound leaf fertilizers was able to
significantly increase the yield and sweet corn stover production, Mg and Zn
nutrient levels as well as Mg and Zn nutrient uptake in sweet corn stover and seeds.
The application of Mg and Zn compound foliar fertilizers on sweet corn plants was
efficient in increasing the total Mg and Zn nutrient uptake. From the results of this
study, the addition of Mg and Zn compound leaf fertilizers is suggested to be applied
by farmers because it is efficient to use. However, with the presence of several
factors, this provides an opportunity for further research related to the dosage of
NPK fertilizer with the addition of Mg and Zn compound leaf fertilizers in order to
obtain maximum research results so that there is a comparison with the results of
this study.

Keywords : Sweet Corn, Mg and Zn compound fertilizer, Ultisol
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung manis merupakan salah satu komoditas pertanian yang mempunyai fungsi
strategis dalam penyediaan pangan dan peningkatan perekonomian nasional. Salah
satu kendala pada pengembangan komoditas jagung manis yaitu rendahnya
produktivitas ditingkat petani. Produktivitas jagung manis di Indonesia dapat
dikatakan masih tergolong rendah, khususnya di Lampung produksi jagung manis
berkisar 4-5 Mg ha* pada tahun 2019 (BPS 2020). Tanah di Lampung didominasi
oleh tanah Ultisol yang memiliki kandungan unsur hara yang rendah, kemasaman
tanah tinggi dan kandungan bahan organik rendah yang menyebabkan rendahnya
produksi jagung di Lampung. Sedangkan Akil (2010) menyatakan bahwa untuk
setiap 1 Mg biji jagung yang dihasilkan, tanaman jagung memerlukan 27,4 kg N,
4,8 kg P, dan 18,4 kg K. Total impor jagung Indonesia pada tahun 2010 sampai
2013 mencapai 10.242.662 ton.

Rendahnya produktivitas produksi tanaman jagung manis salah satunya
ditimbulkan akibat pemupukan yang kurang tepat. Jagung manis adalah tanaman
yang membutuhkan banyaknya hara untuk dapat tumbuh dan menaruh hasil yang
baik. Lestari (2009) menjelaskan bahwa penggunaan pupuk majemuk secara terus
menerus dan dengan dosis tinggi akan mengganggu tanaman dan lingkungan.
Dengan demikian,untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman jagung manis serta
untuk meningkatkan produktivitas tanah Ultisol terhadap tanaman jagung

diperlukan pemberian pupuk majemuk.



Ultisol adalah tanah masam, mempunyai kejenuhan basa rendah dan terjadi
akumulasi liat di horizon bawah. Tanah Ultisol terdapat di daerah hutan tropis
basah, biasanya pada lanscape tua dan stabil. Proses pembentukan ultisios adalah
pelapukan, translokasi dan akumulasi mineral liat di horizon B. Epipoden penciri
adalah okrik atau umbrik dan di horizon bawah dijumpai argilik atau kandik yang
lebih masam dari horizon atas. Ultisol merupakan tanah yang mempunyai
kandungan bahan organik yang rendah, tanahnya berwarna merah kekuningan,
reaksi tanah yang masam, kejenuhan basa yang rendah, dengan kadar Al yang
tinggi. Sehingga untuk mengatasi permasalahan tanah Ultisol ialah dengan cara
perbaikan kimia salah satunya dilakukan dengan cara aplikasi pupuk majemuk
(Fitriatin,dkk. 2014).

Salah satu komponen teknologi budidaya yang berperan dalam upaya
meningkatkan produksi tanaman jagung manis adalah pemupukan. Untuk
pertumbuhan dan hasil yang baik, tanaman jagung manis membutuhkan hara yang
lengkap, baik makro maupun mikro dengan komposisi berimbang yang dipasok dari
pupuk (Syafruddin,et al 2012). Pupuk anorganik sudah merupakan kebutuhan dasar
dalam sistem pertanian modern, apalagi petani sudah menggunakan bibit unggul
yang membutuhkan takaran pupuk yang tinggi untuk dapat mencapai potensi hasil
bibit unggul tersebut. Pemberian pupuk majemuk perlu dilakukan agar tersedianya
unsur hara yang relatif seimbang pada tanah. Aplikasi pupuk majemuk terutama
dilakukan untuk menyediakan unsur hara N, P, dan K baik pada bentuk pupuk
tunggal ataupun majemuk. Hal ini berarti pupuk NPK mengandung unsur hara
makro seimbang yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Tetapi tanaman juga
membutuhkan unsur hara mikro yang tidak banyak didapat dalam pupuk NPK.
Pemberian pupuk majemuk, dapat meningkatkan produktivitas tanaman dan

efisiensi dalam penggunaan pupuk (Farida & Hamdani, 2001).

Pemupukan melalui tanah merupakan cara yang paling umum dan diperlukan
tanaman, namun pupuk melalui tanah memiliki keterbatasan dehubungan dengan
ketersediaan unsur hara pada tanaman. Unsur hara, seperti fosfor (P), kalium (K),

dan sebagai besar unsur hara mikro, ketersediaan dalam tanah masih bisa dikatakan



cukup rendah, dikarenakan unsur-unsur tersebut berada dalam bentuk kompleks
dan tidak larut. Unsur hara mudah larut dalam air, seperti nitrogen (N) sehingga
mudah tercuci (EI-Ramady, 2014). Pemupukan melalui daun didefinisikan sebagai
pemupukan melalui penyemprotan pada daun atau aplikasi dari satu atau lebih
unsur hara esensial pada bagian tanaman di atas tanah untuk menambah

kekurangan hara yang dipupuk melalui tanah (Sabbe dan Hodges 2009)

Menurut Bruulsema, T.W., P. E. Fixen, and G. D. Sulewski. (2017), pemupukan
melalui daun merupakan aplikasi hara terhadap daun tanaman. Meskipun fungsi
utamanya merupakan fotosintesis dan pernafasan, daun tanaman juga menyerap
hara, meskipun jumlah yang diserap biasanya jauh lebih sedikit dari yang diserap
oleh akar, yang merupakan organ utama untuk serapan hara. Daun tanaman dapat
menyerap hara jika dihadirkan dalam bentuk 1) gas ataupun 2) ion dalam larutan.

Menurut Smolen (2012), beberapa cara dapat digunakan dalam memberikan nutrisi
untuk tanaman termasuk tanah dan daun atau metode penyemprotan. Aplikasi daun
dapat dianggap sebagai salah satu metode yang paling umum, yang digunakan
untuk memberikan nutrisi yang dibutuhkan tanaman dalam konsentrasi yang
memadai dan meningkatkan status nutrisi tanaman serta meningkatkan hasil panen

dan kualitasnya.

Aplikasi daun juga dapat digunakan untuk tujuan yang berbeda termasuk
mengurangi kerusakan negatif dari banyak tekanan (misalnya, panas, kekeringan,
pembekuan, dll) dan penyemprotan senyawa nutrisi tanaman yang berbeda (yaitu,
gula sederhana, disakarida), zat pengatur tumbuh dan stimulator, asam amino ,
rantai peptida, pestisida, dan bahan nano (Smolen 2012; Shalaby dan El-Ramady
2014; Simdes et al. 2017). Dapat diketahui pula, dau n juga dapat menyerap unsur
hara sebagai proses alami dimana tanaman memperoleh unsur hara tambahan dari
air hujan. Prinsip ini digunakan dalam pertanian dengan menyemprotkan pupuk
melalui daun dengan cara dilarutkan. Oleh karena itu, pemupukan melalui daun
umumnya direkomendasikan untuk memasok tambahan nitrogen (N), Magnesium

(Mg), dan mikronutrien serta P, K, dan belerang (S).



Menurut El-Fouly et al. (2011), Pemupukan daun baru-baru ini, telah banyak
digunakan dan diterima sebagai bagian penting dari produksi tanaman seperti
tanaman hortikultura. Beberapa manfaat dari pupuk melalui daun telah
didokumentasikan dengan baik. Aplikasi daun juga ditandai dengan teknik
memberi penyemprotan langsung pada tanaman dengan menerapkan pupuk cair
langsung ke daunnya. Menurut Smolen (2012), Proses ini telah dikenal selama
bertahun-tahun dengan kemampuan tanaman dalam menyerap nutrisi penting
melalui daun, di mana stomata tanaman daun ini biasanya lebih cepat dalam

penyerapan nutrisi dibandingkan dengan aplikasi tanah.

Untuk membantu meningkatkan efektivitas pemupukan selain melalui tanah, dapat
dilakukan pula pemupukan melalui daun. Pupuk dapat diberikan melalui daun,
karena proses penyerapan unsur haranya berjalan lebih cepat dibanding pupuk yang
diberikan lewat akar, Selain itu apabila pupuk daun jatuh ke tanah masih dapat
dimanfaakan oleh tanaman (Biki, 2014). Kecepatan penyerapan hara pada daun
dipengaruhi oleh status hara yang tersedia dalam tanah. Apabila kadar hara dalam
tanah rendah, maka penyerapan hara melalui daun relatif lebih cepat (Rosmarkam,
2002). Aplikasi pupuk daun lebih efektif pada fase generatif. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Jumini (2009), menunjukkan bahwa aplikasi pupuk daun
berpengaruh terhadap panjang dan bobot buah terong per tanaman namun tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah cabang per tanaman. Selain
itu aplikasi pupuk melalui daun lebih dipilih karena membutuhkan jumlah yang
sedikit, dan unsur hara cepat diserap tanaman. Akan tetapi pupuk melalui daun
harus mempertimbangkan konsentrasi larutan pupuk yang tidak boleh terlalu pekat,
penyemprotan dilakukan pada bagian daun yang menghadap ke bawah karena
stomata umumnya menghadap ke bawah, dan penyemprotan jangan dilakukan pada

musim hujan untuk menghindari pencucian oleh air hujan.

Menurut Musnamar (2007), keadaan hara di dalam tanah sangat menentukan hasil
jagung manis. Untuk mencapai hasil yang optimum tanaman jagung manis
memerlukan input hara yang memadai. Pemupukan secara majemuk mempunyai

beberapa kelemahan yaitu harganya yang cukup mahal, merusak fisik kimia dan



biologi tanah, dan menyebabkan degradasi lahan pertanian sehingga efesiensinya
menurun akibat sebagian besar pupuk melalui tanah hilang melalui pencucian,
fiksasi atau penguapan. Penelitian ini menggunakan pupuk daun majemuk Bio
Turbo yang memiliki formula Makro mikro campuran yang didalam formula
tersebut memiliki komposisi MgO 10% dan Zn 1%, pupuk ini juga memiliki bentuk
formula Tepung yang berwarna Putih dan hijau.

Hara Mg pada tanah memiliki jumlah yang beragam, hara Mg biasanya memiliki
jumlah lebih sedikit dibandingkan dengan Ca, begitu juga jumlah Mg yang diserap
oleh tanaman lebih sedikit dibandingkan dengan Ca maupun K. Tanaman yang
kekurangan unsur hara Mg pertumbuhannya akan terhambat. Bio turbo (MgO 10%
dan Zn 1%) adalah pupuk yang mengandung unsur hara Mg dan Zn. Penambahan
pupuk Bio Turbo dapat meningkatkan proses pembentukan klorofil pada daun
untuk mendukung proses fotosintesis, sehingga tanaman dapat berproduksi secara
optimal (Purnomo et al., 2018). Apabila tanaman kekurangan unsur hara Mg maka
tanaman akan mengalami penurunan produksi, selain itu daun akan menguning,
bagian antara tulang daun akan berubah warna menjadi kuning bercak kecoklatan,
daun pada tanaman juga akan mudah terbakar oleh terik matahari karena tidak

memiliki lapisan lilin dan dapat menghambat pertumbuhan biji (Sianturi,2018).

Unsur hara mikro pada tanaman khususnya Zn berperan sebagai unsur penyusun
struktur atau kofaktor pengatur berbagai jenis enzim. Selain itu fungsi Zn juga
berhubungan dengan metabolisme karbohidrat, baik fotosintesis maupun
pengubahan gula menjadi pati dan metabolisme protein (Indradewa,2007). Tahun
1869 Zn mulai disarankan sebagai unsur penting bagi tanaman. Hal ini didukung
penemuan bahwa Zn merupakan unsur hara esensial bagi pertumbuhan cendawan

Aspergillus niger (Stevanus et al., 2015).

Pertumbuhan tanaman sangat peka terhadap Zn. Seng diserap tanaman oleh akar
tanaman dalam kation Zn2+, seng di dalam tanaman berperan sebagai aktifator
berbagai enzim tanaman, stabilitas ribosom sitoplasma, proses oksidasi,

transformasi karbohidrat dan sintesis asam asetat indole auksin. Fungsi Zn tidak



lepas dari fungsi auksin yaitu untuk pengembangan sel, fototropisme, geotropisme,
dominasi apikal, pertumbuhan akar, parthenocarpy, pembentukan kalus bila ada
luka, dan respirasi. Defisiensi Zn umumnya terjadi pada tanah dengan pH tinggi,
tetapi dapat juga terjadi pada tanah masam yang diberikan pengapuran berlebihan,
atau jika pH tanah meningkat secara sementara akibat praktek pembakaran sisa
tanaman. Seng juga bersifat racun bagi tanaman jika berada dalam jumlah yang
cukup tinggi di dalam tana (Handayanto et al., 2017).

Uji efektivitas adalah uji yang mempelajari apakah suatu pupuk memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman baik dari teknis agronomis dan
sosial ekonomi yang pelaksanaannya dapat dilakukan di lahan percobaan. Sehingga
dilakukan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana efektivitas pupuk daun

majemuk Mg dan Zn yang diberikan melalui daun.

1.2 Rumusan Masalah

1) Apakah penambahan pupuk daun majemuk Mg dan Zn efisien untuk
meningkatkan serapan hara Mg dan Zn, tanaman jagung manis ?

2) Apakah penambahan pupuk daun majemuk Mg dan Zn terhadap serapan hara

Mg dan Zn mempengaruhi produktivitas jagung manis ?

1.3 Tujuan Penelitian

1) Untuk mengetahui efektifitas Pupuk daun majemuk Mg dan Zn terhadap serapan
hara Mg dan Zn pada tanaman jagung manis.

2) Mengetahui pengaruh pemberian pupuk daun majemuk Mg dan Zn terhadap

pertumbuhan dan hasil jagung manis.

1.4 Kerangka Pemikiran

Jagung manis memiliki nama ilmiah Zea mays saccharata Sturt termasuk kepada
family Graminae, dicirikan dengan kadar gula yang lebih tinggi dibanding jenis
jagung yang lain. Jagung manis adalah salah satu kuliner utama pengganti beras
yang banyak dikonsumsi banyak penduduk Indonesia. Produksi jagung manis di

Lampung masih terbilang rendah. Menurut data Badan Pusat Statistik (2017) di



Lampung produktivitas jagung mencapai 5,19 ton ha?, sedangkan berdasarkan
Syukur dan Rifianto (2013), tanaman jagung manis mempunyai potensi panen

sampai 20 ton ha™.

Upaya peningkatan produksi jagung selalu diimbangi oleh penggunaan pupuk,
terutama pupuk majemuk, guna memenuhi kebutuhan hara tanaman. Pada
prinsipnya, pemupukan dilakukan secara berimbang, sinkron kebutuhan tanaman
dengan mempertimbangkan kemampuan tanah menyediakan hara secara alami,
keberlanjutan sistem produksi, dan keuntungan yang memadai bagi petani.
Pemupukan berimbang merupakan pengelolaan hara spesifik lokasi, bergantung
dalam lingkungan setempat, terutama tanah. Konsep pengelolaan hara spesifik
lokasi mempertimbangkan kemampuan tanah menyediakan hara secara alami dan
pemulihan hara yang sebelumnya dimanfaatkan (Dobermann and Fairhurst, 2000;
Witt and Dobermann 2002). Konsep serupa pula dipakai untuk rekomendasi
pemupukan baru dalam tanaman jagung di Nebraska (Amerika Serikat),
pengelolaan hara spesifik lokasi berupaya menyediakan hara bagi tanaman secara
tepat baik jumlah, jenis, juga saat pemberiannya, menggunakan
mempertimbangkan kebutuhan tanaman dan kapasitas lahan dalam menyediakan

hara bagi tanaman (Makarim et al., 2003).

Ultisol merupakan tanah yang mempunyai kandungan bahan organik yang rendah,
tanahnya berwarna merah kekuningan, reaksi tanah yang masam, kejenuhan basa
yang rendah, dengan kadar Al yang tinggi (Prassetyo dan Suriadikarta, 2006),
sehingga mempengaruhi tingkat produktivitas tanaman jagung yang akan
dibudidayakan di tanah Ultisol. Kandungan bahan organik Ultisol umumnya rendah
pada horizon A (lapisan atas). Selain itu Ultisol memiliki horizon penciri bagian
permukaan bawah liat yang bersifat masam dengan tingkat kejenuhan basa (KB)
yang rendah, pada kedalaman 1,8 meter dari permukaan tanah, memiliki nilai KB
< 35% dan KTK 4 me /100 g liat dengan kriteria sangat rendah (Suhardjo, 1994).
Di samping itu Prassetyo dan Suriadikarta (2006) menambahkan bahwa reaksi

tanah (pH) Ultisol adalah < 5,5 (dengan kriteria agak masam).



Penggunaan pupuk majemuk biasanya dilakukan karena dapat menyuplai ketiga
unsur hara seperti nitrogen, fosfor dan kalium dengan perbandingan tertentu.
Fungsi N bagi tanaman jagung yaitu menjadi penyusun protein, untuk pertumbuhan
pucuk tumbuhan dan menyuburkan pertumbuhan vegetatif. Fungsi P menjadi salah
satu unsur penyusun protein, diperlukan buat pembentukan bunga, buah dan biji,
merangsang pertumbuhan akar menjadi memanjang dan tumbuh kuat sehingga
tanaman akan tahan kekeringan. Unsur K berperan pada proses metabolisme seperti
fotosintesis dan respirasi yang merupakan hal penting pada pertumbuhan (Sutejo,
2002).

Pupuk adalah suatu faktor yang sangat penting bagi semua tanaman pertanian.
Pemupukan merupakan salah satu faktor yang penting dalam budidaya tanaman
yang bertujuan untuk menambah hara yang kurang sehingga diperoleh
keseimbangan hara bagi tanaman, pada gilirannya dapat dihasilkan tingkat efisiensi
pemupukan yang tinggi. Pupuk dapat meningkatkan produktivitas tanaman.
Penggunaan pupuk anorganik menyebabkan kandungan unsur-unsur hara dalam
tanah meningkat dan hal tersebut dapat membantu pertumbuhan tanaman dengan
cepat serta meningkatkan hasil produksi pertanian. Seperti contohnya unsur hara
yang paling utama dibutuhkan oleh tanaman yang diberikan lewat pemupukan pada
tanah yaitu Nitrogen, Fosfor, dan Kalium. Akan tetapi pemupukan melalui tanah
masih dirasa kurang efisien, karena pemupukan melalui tanah dapat menyebabkan
kehilangan unsur hara dari pupuk tersebut akibat pencucian oleh air, penguapan
udara, kekurangan air, dan dijerap oleh tanah sehingga tidak tersedia bagi tanaman

kemudian menyebabkan efisiensi pemupukan menurun (Yuliansyah, 2020).

Pemupukan dapat juga dilakukan melalui daun, pemupukan unsur makro melalui
daun efektif dalam mengatasi dan mencegah kekurangan hara mikro ketika
penyerapan akar tidak mencukupi kebutuhan tanaman. Aplikasi pupuk melalui
daun lebih disukai, karena membutuhkan jumlah yang sedikit dan unsur hara cepat
diserap tanaman. Oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman
disamping pemberian pemupukan NPK melalui tanah perlu diikuti dengan

pemupukan hara mikro yang diberikan melalui daun. Beberapa penelitian



menunjukkan bahwa aplikasi unsur hara mikro dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman. EI-Azab (2016) menyatakan bahwa aplikasi hara mikro seperti Zn melalui
daun memainkan peran penting dalam mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Choudhary, et, al (2017) mendapatkan bahwa aplikasi
bahwa pupuk mikro Zn melalui daun secara nyata dapat meningkatkan komponen

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung.

Pemupukan daun memiliki kemampuan untuk meningkatkan efisiensi dan
kecepatan pemanfaatan unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman untuk
pertumbuhan dan hasil yang maksimal (Oosterhuis 2007). Aplikasi nutrisi daun
juga dapat menyediakan pemanfaatan bahan yang lebih cepat dan memungkinkan
koreksi kekurangan yang diamati dalam waktu yang lebih singkat daripada yang
dapat dicapai dengan aplikasi tanah. Keuntungan utama pemupukan daun adalah
penyerapan langsung nutrisi yang diterapkan. Di bawah masalah fiksasi tanah,
pemupukan daun adalah cara penempatan pupuk yang paling efektif dan biasanya
membutuhkan jumlah nutrisi yang lebih sedikit dibandingkan dengan aplikasi
tanah. Penggunaan nutrisi daun yang paling penting adalah aplikasi mikronutrien
dalam jumlah kecil serta makronutrien (misalnya, nitrogen, fosfor, atau kalium)
tanpa menyebabkan fitotoksisitas (Oosterhuis dan Weir 2010). Pemupukan daun
juga dapat digunakan dalam kondisi pertanian sebagai (1) perbaikan cepat untuk
kekurangan tak terduga, (2) untuk keterlambatan pasokan N selama tahap
pertumbuhan lanjut, (3) sebagai tindakan pencegahan terhadap kekurangan yang
tidak terduga (tersembunyi), dan (4 ) untuk mengatasi fiksasi unsur hara dalam

tanah misalnya Cu, Fe, Mn dan Zn.

Dapat disimpulkan bahwa nutrisi daun memiliki beberapa manfaat potensial
seperti: (1) — Menyediakan nutrisi selama periode puncak permintaan ketika respon
segera diperlukan. (2) — Menyediakan tanaman dengan nutrisi tertentu seperti seng
dan besi, yang mungkin tidak tersedia untuk penyerapan akar. (3) — Menyediakan
sumber nutrisi selama periode stres ketika aplikasi tanah tidak praktis. (4) —
Mengontrol kehilangan nutrisi dalam kondisi dengan potensi kehilangan yang

tinggi. (5) — Memberikan keleluasaan dalam penyediaan unsur hara yang berkaitan
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dengan peningkatan kualitas panen. (6) — Memberikan dorongan nutrisi pada
tanaman pada saat yang sama dengan bahan kimia daun lainnya yang diterapkan,
sehingga meminimalkan biaya aplikasi (Mikkelsen 2008).

Organ lain yang dapat berperan sebagai inlet serapan hara adalah daun. Hal ini
karena adanya stomata dan kutikula pada daun yang berfungsi sebagai pintu masuk
hara dan atau senyawa lain melalui daun (Tarek and Hasan, 2017; Basavaraj and
Chetan, 2018). Menurut Tomar dan Kalra (2018), daun menyerap hara dalam
konsentrasi yang rendah. Mekanisme serapan hara melalui daun dimulai dengan
masuknya hara melalui stomata, eksodesmata dan kutikula pada bagian epidermis
menuju ke dalam sitoplasma tanaman. Rendahnya serapan hara melalui daun
dikarenakan daun memiliki respon yang adaptif terhadap lingkungan (cekaman
kekeringan dan suhu (konsentrasi rendah). Pada mekanisme difusi, hara berpindah
menuju apoplas, lalu ke membran sel untuk selanjutnya didistribusikan ke jaringan
lain untuk proses metabolisme dan pertumbuhan tanaman. Laju difusi hara lewat
akar tanaman dipengaruhi beberapa faktor seperti interaksi antar ion dan matriks
tanah, tekstur tanah, reaktivitas hara dalam tanah, struktur tanah, serta kelembaban
tanah. Menurut Walters (2011), potensi jumlah hara yang diserap tanaman dalam
bentuk intersepsi, aliran masa dan difusi hara berbeda-beda. Sebagai informasi,
hara-hara yang relatif lebih banyak terdapat di larutan tanah seperti N akan lebih
banyak diserap melalui aliran massa, sementara hara yang lebih banyak terdapat di
komplek jerapan dan relatif lebih sedikit di larutan tanah dominan diserap tanaman

melalui difusi. Hara Intersepsi Aliran Massa Difusi Nitrogen (N).

Teknik pemupukan secara foliar dilakukan dengan mengaplikasikan hara dalam
bentuk larutan secara langsung pada permukaan daun dan diharapkan hara tersebut
diserap melalui organ tanaman berupa stomata dan kutikula. Pupuk yang
diaplikasikan pada daun harus memiliki kelarutan tinggi di dalam air agar lebih
efektif diserap untuk kemudian ditranslokasikan ke organ tanaman lainnya
(Basavaraj and Chetan, 2018; Marian and Fendrihan, 2018; Tomar and Kaira,
2018). Teknik ini umumnya dan seharusnya bukan dimaksudkan sebagai pengganti

teknik pemupukan pada tanah, namun sebagai pelengkap terutama untuk aplikasi
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hara mikro, oligoelemen, zat pengatur tumbuh (ZPT), dan hara makro yang dinilai

penyerapannya kurang optimal lewat perakaran tanaman.

Menurut Rajiman (2020), menyatakan pemberian pupuk melalui daun harus
mempertimbangkan konsentrasi larutan pupuk dibuat sangat rendah atau mengikuti
petunjuk dalam kemasan pupuk, pupuk daun disemprotkan ke bagian daun yang
menghadap ke bawah, karena stomata umumnya menghadap ke bawah,
penyemprotan dilakukan pagi atau sore ketika matahari belum begitu menyengat.
Hal ini bertujuan untuk mengurangi penguapan hara pada saat penyemprotan dan
yang terakhir harus mempertimbangkan penyemprotan pupuk daun jangan
dilaksanakan menjelang musim hujan dengan tujuan untuk menghindari pencucian
oleh air hujan. Kandeel (2015) melaporkan bahwa menggunakan aplikasi daun pada
2000 mg.L + NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, bobot segar, bobot
kering, hasil buah dan kadar minyak peterseli (Petroselinum crispum).

Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil penelitian Rahnama et al (2017) yang
menguji beragam metode aplikasi pupuk (tanpa pupuk, aplikasi melalui tanah,
kombinasi antara foliar spray dan aplikasi melalui tanah) pada kelapa sawit. Pada
penelitiannya input pupuk melalui daun (foliar spray) menunjukkan pertumbuhan
vegetatif yang tidak seoptimal aplikasi pupuk dengan fertigasi dan kombinasi
aplikasi melalui tanah dan daun. Parameter vegetatif utama yang berbeda signifikan
yaitu tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang daun, dan indeks
klorofil. Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
pemupukan langsung ke organ tanaman, khususnya daun dapat dilakukan pada
beberapa kasus tertentu. Namun demikian, perlu ditekankan bahwa pada tanaman
kelapa sawit, aplikasi melalui daun lebih memungkinkan sebagai pelengkap

aplikasi melalui tanah (Rahnama et al., 2017).

Manurut Ceylan et al (2016), Tanaman jagung umumnya memerlukan unsur hara
makro dan mikro dalam jumlah yang cukup dan seimbang. Pupuk magnesium (Mg)
memainkan peran penting dalam banyak fungsi fisiologis tanaman. Fungsi Mg

penting dalam pembentukan dan perkembangan biji dan akar. Unsur hara makro
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seperti NPK diperlukan dalam jumlah besar sedangkan unsur hara mikro seperti Zn
diperlukan dalam jumlah sedikit. Walaupun demikian hara Zn berperan dalam
pernbentukan tunas. Menurut Hairunsyah (1984) , hara Zn menempati urutan ketiga
esensialitas unsur hara bagi tanaman jagung. Pentingnya unsur hara makro dan
mikro karena apabila tanaman kekurangan salah satu unsur hara tersebut, maka
tanaman akan memperlihatkan gejala defisiensi. Oleh karena itu perlu
keseimbangan hara di dalam tanah sehingga pertumbuhan tanaman tidak terganggu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Mg dan Zn terhadap

pertumbuhan dan hasil jagung di lahan kering
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran pada Penelitian Efektivitas Pemberian
Pupuk Majemuk Mg dan Zn terhadap Serapan Hara Mg dan Zn,
Pertumbuhan, dan Produksi Tanaman Jagung Manis (Zea mays
saccharata) di Tanah Ultisol, Lampung Tengah.
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1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas diperoleh hipotesis

sebagai berikut :

1. Pemberian pupuk majemuk Mg dan Zn berpengaruh terhadap efisiensi serapan
Mg dan Zn tanaman jagung manis (Zea mays Saccharata) pada tanah Ultisol.

2. Aplikasi pupuk majemuk Mg dan Zn melalui daun dapat meningkatkan

pertumbuhan dan hasil jagung manis.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanah Ultisol

Ultisol adalah tanah masam, mempunyai kejenuhan basa rendah dan terjadi
akumulasi liat di horizon bawah. Terdapat di daerah hutan tropis basah, biasanya
pada lanscape tua dan stabil. Proses pembentukan ultisol adalah pelapukan,
translokasi dan akumulasi mineral liat di horizon B. Epipoden penciri adalah okrik
atau umbrik dan di horizon bawah dijumpai argilik atau kandik yang lebih masam

dari horizon atas.

Mengingat Ultisol merupakan tanah yang mempunyai kandungan bahan organik
yang rendah, tanahnya berwarna merah kekuningan, reaksi tanah yang masam,
kejenuhan basa yang rendah, dengan k adar Al yang tinggi. Maka pengendalian
tanah Ultisol terhadap produksi jagung manis ialah dengan cara perbaikan kimia

salah satunya dilakukan dengan cara aplikasi pupuk majemuk.

2.2 Tanaman Jagung Manis

Jagung merupakan bahan pangan pokok kedua setelah beras yang memiliki banyak
manfaat dan dapat diolah menjadi berbagai jenis bahan makanan, bahan pakan
ternak dan bahan baku industri. Menurut BPS (2017), total produksi jagung di
Provinsi Lampung pada tahun 2017 mencapai 1.005,22 ton dengan luas panen
sebesar 212,50 ha.

Jagung manis adalah komoditas sayuran yang telah dikenal lama di Indonesia.
Jagung manis semakin popular dan peminatnya terus semakin tinggi seiring
pertambahan penduduk. Jagung manis semakin digemari masyarakat, karena

mempunyai rasa yang lebih manis dibandingkan jagung biasa, dan umur
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produksinya lebih singkat (genjah), she ingga sangat baik dan diminati untuk
dibudidayakan. Jagung manis semakin banyak dikonsumsi dalam bentuk jagung
bakar, jagung rebus, bahan pencampur sayuran, bahan kue, dan lain sebagainya
(Syukur & Azis, 2016).

Kebutuhan jagung akan terus meningkat sejalan dengan pertambahan jumlah
penduduk dan terus berkembangnya industri pakan serta industri berbahan baku
jagung, oleh karena itu produksi tanaman jagung harus terus ditingkatkan. Salah
satu upaya dalam meningkatkan produksi jagung juga dapat dilakukan dengan
meningkatkan produktivitas lahan. Produktivitas lahan dipengaruhi oleh jenis

tanah, jenis tanaman, sarana produksi dan teknologi budidaya.

2.3 Pupuk Anorganik

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi jagung adalah dengan pemupukan.
Salah satu fungsi pupuk adalah menambah unsur hara di dalam tanah dalam bentuk
tersedia. Artinya, pupuk yang diberikan itu harus dapat diserap tanaman. Pupuk
didefinisikan sebagai material yang ditambahkan ke tanah atau tajuk tanaman
dengan tujuan untuk melengkapi unsur hara. Pupuk yang digunakan adalah pupuk
majemuk. Menurut Hasibuan (2010) dalam Melkasari Sthefani et al (2015)
penggunaan pupuk ini selain memberikan keuntungan dalam arti mengurangi biaya

penyim panan, dan juga penyebaran unsur hara makin merata.

Pupuk Anorganik yaitu pupuk yang dibuat melalui proses pengolahan oleh manusia
dari bahan-bahan mineral. Pupuk majemuk biasanya lebih murni daripada pupuk
organik, dengan kandungan bahan yang dapat dikalkulasi. Dalam hal ini cara
penggunaan/aplikasi, pupuk majemuk lebih praktis dan mudah jika dibandingkan
dengan pupuk organik. Oleh sebab itu petani rata-rata lebih banyak menggunakan
pupuk kimia/majemuk. Kandungan hara yang terdapat pada pupuk kimia tersedia
dalam bentuk senyawa kimia/majemuk yang mudah terlarut, sehingga mudah dan
cepat diserap oleh akar tanaman. Pupuk kimia/majemuk memberikan nutrisi yang
langsung terlarut ke tanah dan siap diserap tumbuhan tanpa memerlukan proses

pelapukan.
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2.4 Pupuk Melalui Daun

Peranan daun dalam menyerap substansi dari udara tidak hanya penting untuk
nutrisi tanaman itu sendiri, tetapi juga penting bagi siklus global elemen- elemen
tertentu yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Penyerapan hara melalui
daun sangat ditentukan oleh struktur daun dan komponen- komponennya dan
permeabilitas kutikel. Hal ini karena adanya stomata dan kutikula pada daun yang
berfungsi sebagai pintu masuk hara dan atau senyawa lain melalui daun (Tarek and
Hasan, 2017; Basavaraj and Chetan, 2018). Menurut Tomar dan Kalra (2018),
daun menyerap hara dalam konsentrasi yang rendah.

Mekanisme serapan hara melalui daun dimulai dengan masuknya hara melalui
stomata, eksodesmata dan kutikula pada bagian epidermis menuju ke dalam
sitoplasma tanaman. Rendahnya serapan hara melalui daun dikarenakan daun
memiliki respon yang adaptif terhadap lingkungan (cekaman kekeringan dan suhu
ekstrim) (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Oleh karena itu, saat kondisi lingkungan
tidak mendukung maka penyerapan hara tidak dapat dilakukan lagi karena stomata
akan menutup. Pupuk yang disemprotkan masuk kedalam stomata secara diffusi
dan selanjutnya masuk ke dalam sel - sel khloroplast baik yang ada didalam sel -
sel penjaga, mesofil maupun seludang pembuluh dan selanjutnya berperan dalam
fotosintesis, mekanisme serapannya secara aktif, disamping itu pupuk yang
disemprotkan ke daun diduga dapat pula langsung masuk kedalam sel - sel

epidermis melalui ekstodesmata.

Waktu penyemprotan daun, khususnya yang berkaitan dengan tahap pertumbuhan,
dapat dianggap penting dalam kaitannya dengan kemampuan yang optimal dari
perawatan daun, dan lebih banyak perhatian harus diberikan (Alexander 1986).
Efektivitas nutrisi daun dipengaruhi oleh banyak faktor endogen (berkaitan dengan
struktur anatomi daun) maupun eksogen (konsentrasi nutrisi, jenis tanah, pH) dan
faktor lingkungan. Aplikasi nutrisi daun secara simultan dengan biostimulator
pertumbuhan dan perkembangan tanaman memungkinkan peningkatan hasil panen
dan peningkatan kualitasnya. umumnya signifikan dalam produksi pangan

fungsional adalah biofortifikasi tanaman dengan nutrisi mineral — terutama Ca, Mg,



18

mikro, dan elemen biogenik. Nutrisi daun dapat digunakan sebagai metode untuk
meningkatkan tingkat tanaman unsur-unsur ini. Faktor lingkungan termasuk waktu,
kelembaban, suhu dan kecepatan angin mempengaruhi aspek fisik dan biologis dari
aplikasi daun. Permeabilitas jaringan tanaman merupakan faktor penting dalam
penyerapan nutrisi ke dalam tanaman: kondisi hangat, lembab dan tenang
mendukung permeabilitas jaringan tertinggi, kondisi yang paling sering ditemukan
pada sore hari, dan kadang-kadang pada dini hari. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa, faktor eksogen dan lingkungan terpenting yang mempengaruhi
pemupukan daun meliputi cahaya, suhu, angin, waktu, fotoperiode, kelembaban,
jumlah dan intensitas curah hujan, kekeringan, potensi osmotik media tumbuh (atau
air tanah), dan stres nutrisi. (T. Alshaal, 2007).

Menurut Radjiman (2020), Penyerapan hara melalui daun dilakukan melalui
stomata, namun akan dibatasi adanya dinding luar sel epidermis. Dinding sel akan
terlindungi oleh lapisan yang bersifat hidrofobik. Penyerapan hara melalui daun
sangat dipengaruhi oleh konsentrasi larutan, valensi, temperatur dan tingkat
aktivitasnya. Dalam aplikasi budidaya tanaman, pemupukan lewat daun akan relatif
cepat berpengaruh dibandingkan dengan lewat akar. Namun pemupukan melalui
daun akan mengalami permasalahan, antara lain:

a. Kemampuan penetrasi hara sangat lambat.

b. Hara mudah tercuci air hujan.

c. Hara sukar menempel pada daun yang memiliki lapisan hidropobik.

d. Kecepatan perpindahan hara terbatas, terutama daun yang berumur tua.

e. Membutuhkan tambahan tenaga, peralatan dan biaya.

f. Jika diberikan dalam konsentrasi yang tinggi, daun sering mengalami kerusakan.

Organ lain yang dapat berperan sebagai inlet serapan hara adalah daun. Hal ini
karena adanya stomata dan kutikula pada daun yang berfungsi sebagai pintu masuk
hara dan atau senyawa lain melalui daun (Tarek and Hasan, 2017; Basavaraj and
Chetan, 2018). Menurut Tomar dan Kalra (2018), daun menyerap hara dalam
konsentrasi yang rendah. Mekanisme serapan hara melalui daun dimulai dengan

masuknya hara melalui stomata, eksodesmata dan kutikula pada bagian epidermis
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menuju ke dalam sitoplasma tanaman. Rendahnya serapan hara melalui daun
dikarenakan daun memiliki respon yang adaptif terhadap lingkungan (cekaman
kekeringan dan suhuekstrim) (Oosterhuis, 2007; Rosmarkam dan Yuwono, 2002).
Oleh karena itu, saat kondisi lingkungan tidak mendukung maka penyerapan hara

tidak dapat dilakukan lagi karena stomata akan menutup.

2.5 Serapan Hara Mg

Magnesium berperan penting pada produksi tanaman. Mg merupakan salah satu
penyusun molekul klorofil, tempat fotosintesis berlangsung 10% Mg di dalam
pembentukan Kklorofil. Mg dapat mengatur pengangkutan hara yang lain, terutama
fosfat. Mg juga sebagai pembawa fosfor, terutama dalam biji, dan membantu
pembentukan berbagai senyawa, seperti gula, protein, dan berperan pada
translokasi karbohidrat. Mg juga merupakan aktivator aktif dari sejumlah enzim,
seperti transfosforilase, dehidrogenase, dan karboksilase. Pengarun Mg terhadap
produksi tanaman sangat jelas dan signifikan. Berdasarkan penelitian (Nurhajati
Hakim, 1984) bahwa pemberian Mg dapat meningkatkan produksi tanaman jagung.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan secara ilmiah bahwa unsur Mg sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kualitas produksi tanaman. Namun
demikian sistem budidaya tanaman juga mempunyai pengaruh signifikan terhadap

keberhasilan peningkatan produktivitas lahan.

2.6 Serapan Hara Zn

Tanaman jagung memerlukan unsur hara makro dan mikro dalam jumlah yang
cukup dan seimbang. Unsur hara makro seperti NPK diperlukan dalam jumlah besar
sedangkan unsur hara mikro seperti Cu dan Zn diperlukan dalam jumlah sedikit.
Walaupun demikian hara Zn rnemiliki peranan dalam pernbentukan tunas. Menurut
Hairunsyah (1984), hara Zn menempati urutan ketiga esensialitas unsur hara bagi
tanaman jagung. Pentingnya unsur hara makro dan mikro apabila tanaman
kekurangan salah satu unsur hara tersebut, maka tanaman akan memperlihatkan
gejala defisiensi. Oleh karena itu perlu keseimbangan hara di dalam tanah sehingga
pertumbuhan tanaman tidak terganggu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh pemberian Zn terhadap pertumbuhan dan hasil jagung di lahan kering.



1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei — Agustus 2021. Tempat uji lapangan
dilakukan di lahan milik petani yang berlokasi di Desa Sri Sawahan, Kecamatan
Punggur, Lampung Tengah. Kemudian analisis tanaman dilaksanakan dari bulan
Maret- Mei 2022 dilakukan di laboratorium Ilmu Tanah, Jurusan Ilmu Tanah,

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat - alat yang digunakan pada penelitian ini ialah traktor, cangkul, hand sprayer,
meteran, alat tulis, dan jangka sorong serta alat-alat yang digunakan untuk analisis
laboratorium. Bahan — bahan yang digunakan antara lain benih jagung manis
varietas Exsotic, pupuk daun majemuk Mg dan Zn, pupuk dasar urea, TSP, dan

KCI, serta bahan-bahan yang digunakan untuk analisis laboratorium.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian akan disusun dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
dari 4 perlakuan 5 ulangan. Perlakuan penelitian menggunakan pupuk NPK dalam
bentuk tunggal yaitu pupuk Urea, SP-36, dan KCI, sedangkan pupuk daun
menggunakan pupuk majemuk Mg dan Zn yang dicairkan dengan dosis 3 g L™

Berikut rincian perlakukan dalam penelitian ini yaitu:
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Kontrol adalah petak percobaan tanpa diberi perlakuan.

Standar adalah petak percobaan dengan perlakuan dosis pupuk tunggal Urea
(N) sebanyak 300 kg ha*, TSP (P) sebanyak 150 kg ha*, dan KCI (K) sebanyak
50 kg ha™.

Standar + Pupuk daun majemuk Mg dan Zn adalah petak percobaan dengan
perlakuan dengan dosis pupuk tunggal Urea (N) sebanyak 300 kg ha®, TSP (P)
sebanyak 150 kg ha!, dan KCI (K) sebanyak 50 kg ha™ ditambahkan dengan
3 g L* pupuk majemuk Mg dan Zn.

3/4 Standar + Pupuk daun majemuk Mg dan Zn adalah petak percobaan dengan
perlakuan dengan dosis pupuk tunggal Urea (N) sebanyak 225 kg ha, TSP (P)
sebanyak 113 kg ha?, dan KCI (K) sebanyak 38 kg ha* ditambahkan dengan 3
g L pupuk Pupuk majemuk Mg dan Zn.

Tabel 1. Dosis aplikasi pupuk

Pupuk Yang Pupuk (kg ha™)
No. Perlak K Diuji
0 erlakuan ode iuji (per Urea  SP36 KCI
petak)
1  Kontrol K 0 0 0 0
2  Standar S 0 300 150 50
+
g Standar +Pupuk SB 3gLL 300 150 50
majemuk
4 +
4 3/ _Standar Pupuk  3/4 3gL? 925 113 38
majemuk SB
| 11 i v Vv
SB S K } 5m| SB K
Im
"5m —— } 05m
a
K K S oB SB
Ya Ya Y,
SB SB SB K S
Ya
S SB SB S B
Gambar 2. Tata letak percobaan dan perlakuan di lapang
Keterangan:
S : Standar K : Kontrol
SB . Standar + Pupuk Majemuk % SB : ¥ standar + Pupuk

Majemuk
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3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Lahan

Tahapan penelitian dilakukan mulai dengan persiapan lahan. Lahan yang akan
digunakan dipersiapkan dengan melakukan pengolahan lahan. Pengolahan lahan
dilakukan mulai dari membersihkan lahan dari sisa tanaman dan gulma dengan
menggunakan sabit. Kemudian tanah diolah dengan menggunakan cangkul atau
teknologi lain seperti traktor sampai tanah menjadi gembur. Lahan yang sudah
diolah, kemudian dibuat petakan dengan ukuran petak percobaan adalah 5 m x 5 m.
Jarak antar ulangan dibuat sebesar 1 m dan antar petak 0,5 m, dengan jarak tanam 75

cm x 25 cm, setiap lubang tanam diberi satu benih.

3.4.2 Penanaman

Penanaman benih jagung manis varietas Exotic dilakukan dengan memperhatikan
keutuhan benih kemudian pemberian insektisida dengan bahan aktif karbofuran pada
benih sebelum tanam untuk menghindari serangan hama. kemudian benih yang
sudah diberi insektisida tersebut ditanam pada media tanah dengan jarak tanam 70
cm X 25 cm, setiap lubang diisi satu benih. Penyulaman dilakukan 10 hari setelah

tanam apabila ada benih yang tidak tumbuh.

3.4.3 Penentuan Sampel Tanaman

Setelah jagung berusia 1 - 2 minggu penanaman, ditentukan sampel tanaman jagung
tersebut. Pada setiap petak lahannya terdapat 10 sampel tanaman pada setiap petak
perlakuan. Sampel dipilih secara acak, angka yang dijadikan sampel dan kemudian

diberi tanda mengunakan patok bambu.

3.4.4 Pemupukan

Pupuk diaplikasikan sesuai dengan perlakuan yang telah ditetapkan. Aplikasi pupuk
Urea dilakukan sebanyak tiga kali. Sepertiga pupuk Urea diberikan pada tanaman
yang berumur dua minggu setelah tanam (MST) bersama dengan pemberian pupuk
TSP dan pupk KCI. Pupuk TSP dan pupuk KCI seluruhnya diberikan sekaligus.
Pupuk susulan sepertiga dosis Urea kedua dan ketiga diberikan pada tanaman

berumur 4 minggu setelah tanam (MST) dan 6 minggu setelah tanam (MST). Pupuk
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daun majemuk Mg dan Zn diaplikasikkan sesuai dengan perlakuan yang ditetapkan.
Pupuk makro dan mikro yang berbentuk seperti tepung diambil 3 g lalu dilarutkan di
dalam 1 liter air kemudian diaplikasikan dengan cara disemprotkan ke daun tanaman
menggunakan hand sprayer. Pupuk majemuk campuran makro dan mikro
diaplikasikan pada saat 14 HST, 30 HST, daan 45 HST.

3.4.5 Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan antara lain penyiraman dan penyiangan
gulma. Penyiraman tanaman pada fase vegetatif dilakukan setiap hari pada pagi dan
sore hari untuk menjaga kelembaban tanah, namun apabila terjadi hujan maka tidak
dilakukan penyiraman. Setelah memasuki fase generatif penyiraman dilakukan
dengan sistem pompanisasi, yaitu menggunakan pompa penyedot air dari sungali,

kemudian dialirkan ke petak percobaan. Penyiraman dilakukan setiap hari.

Penyiangan dilakukan dua kali selama masa pertumbuhan tanaman jagung.
Penyiangan pertama dilakukan pada umur 2 MST secara manual menggunakan
cangkul atau bajak sekaligus bersamaan dengan pembumbunan. Penyiangan ke dua
dilakukan pada umur 4 MST atau tergantung pada perkembangan gulma.
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara intensif. Untuk pengendalian
penyakit bulay dilakukan penyemprotan menggunakan Fungisida sistemik dan
mencabut tanaman bagi jagung yang sudah terserang bulay. Pengendalian hama
dilakukan dengan penyemprotan insektisida. Penyemprotan dilakukan tergantung

pada kondisi serangan hama di lapangan.

3.4.6 Pengamatan Sampel

Pengamatan pertumbuhan dilakukan dengan mengukur komponen produksi pada
fase pertumbuhan vagetatif tanaman secara berkala yaitu 30 HST, 45 HST, dan pada
saat panen. Pengamatan dilakukan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan
diameter batang. Sedangkan untuk produksi meliputi lingkar dan panjang tongkol
serta produksi jagung berkelobot segar. Contoh tanaman diambil secara acak dengan
jumlah 10 tanaman per petak percobaan. Pengamatan dilakukan pada lahan petak

panen 2 x 3 m.
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Selanjutnya pengamatan serapan hara, pengamatan berat brangkasan dilakukan pada
lahan petak panen seluas 2 x3 m. Pertama brangkasan ditimbang dalam keadaan
basah, kemudian diukur berat airnya. Selanjutnya diambil contoh 3 tanaman untuk
analisis hara Mg dan Zn di laboratorium Ilmu Tanah. Serapan hara dihitung dengan
rumus yaitu berat brangkasan x kadar hara. Untuk menghitung berat air yaitu dengan
rumus % berat kering x berat basah. Kemudian untuk menghitung berat kering

menggunakan rumus yaitu berat basah — berat air.

3.4.7 Panen

Panen dilakukan saat tanaman berumur 60 - 75 hari yaitu setelah 75% populasi
tanaman mencapai stadia masak yang dicirikan dengan warna dan keadaan biji
kuning, kelobot berwarna hijau kekuningan, dan pengisian biji sempurna yang bila
ditekan mengeluarkan cairan kental berwarna putih seperti pasta. Perubahan warna
terjadi pada rambut tongkol dari putih menjadi coklat dan bila tongkol dipegang
terasa bijinya sudah penuh. Pemanenan dilakukan dengan cara mematahkan tongkol

pada batang jagung (Sari, 2017).

3.4.8 Pengamatan Komponen Pertumbuhan dan Produksi

Pengamatan terdiri dari pengamatan pertumbuhan dan produksi. Komponen
pertumbuhan yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter
batang yang dilakukan ketika tanaman jagung berumur 30 HST, 45 HST, dan panen.
Sedangkan untuk komponen produksi meliputi panjang tongkol berkelobot, diameter
tongkol berkelobot, serta produksi jagung berkelobot segar. Contoh tanaman diambil
secara acak dengan jumlah 10 tanaman per petak percobaan. Pengamatan dilakukan

pada lahan petak panen 2m x 3m.

Pengamatan pertumbuhan tanaman jagung manis dilakukan pada saat 30 HST, 45
HST, dan pada saat panen. Alat yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan
jagung manis diantaranya adalah meteran dan juga jangka sorong. Pengukuran
diameter tongkol buah jagung manis, sedangkan untuk panjang tongkol buah jagung
manis berkelobot diukur dari ujung pangkal buah jagung manis.
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Pengamatan sampel untuk serapan hara tanaman yaitu dilakukan pada petak panen
2m x 3m dengan jumlah 26 tanaman. Sampel tanaman untuk tiap petak percobaan
dipotong dari pangkal batang, kemudian dipisahkan antara brangkasan dan buah lalu
masing-masing ditimbang. Dari sampel tersebut diambil 3 buah jagung manis dan 3
brangkasan pada tiap percobaan kemudian dipotong kecil lalu dimasukkan ke dalam
kantong kertas. Setelah dimasukkan ke dalam kantong kertas lalu dioven pada suhu
70°C selama 72 jam. Brangkasan dan buah yang telah dioven kemudian digiling,
sampel yang sudah digiling kemudian dimasukkan ke dalam wadah untuk
selanjutnya dianalisis kandungan hara Mg dan Zn di Laboratorium Politeknik Negeri
Lampung.

3.5 Analisis Tanaman di Laboratorium

Analisis tanaman yang dilakukan adalah analisis Mg tanaman dan analisis Zn
tanaman. Kandungan Mg pada sampel brangkasan tanaman jagung dan biji diukur
pada masing-masing petak perlakuan. Sampel tanaman ditimbang terlebih dahulu
bobot basahnya. Kemudian sampel tersebut dilakukan dilakukan analisis dengan
mengambil sampel brangkasan tanaman dan sampel biji yang telah disiapkan, lalu
dipotong kecil-kecil dan dimasukkan ke dalam kantong kertas yang telah disiapkan.
Selanjutnya sampel tersebut dikering abukan dengan menggunakan oven. Setelah
kering kemudian ditimbang bobot keringnya. Untuk menganalisis kandungan Mg
dalam brangkasan dan biji tanaman menggunakan metode Atomic absorption

spectrophotometry.

Untuk mengetahui kadar serapan hara Zn pada tanaman dilakukan analisis dengan
metode pengabuan kering. Analisis dilakukan pada brangkasan tanaman dan juga biji
yang diukur masing-masing. Sebelum dilakukan analisis, sampel ditimbang terlebih
dahulu bobot basahnya. Kemudian sampel tersebut dilakukan analisis dengan
mengambil sampel brangkasan tanaman dan sampel biji yang telah disiapkan, lalu
brangkasan tanaman dipotong kecil-kecil dengan ukuran 3-5 cm dan dimasukkan ke
dalam kertas masing-masing yang sudah disiapkan. Selanjutnya sampel brangkasan
dan biji tanaman jagung tersebut dikeringkan dengan menggunakan oven. Setelah

kering kemudian ditimbang masing-masing bobot keringnya, Setelah kering
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kemudian ditimbang bobot keringnya. Untuk menganalisis kandungan Zn dalam
brangkasan dan biji tanaman menggunakan metode Atomic absorption

spectrophotometry.

3.6 Variabel Pengamatan

3.6.1 Variabel Utama

3.6.1.1 Serapan hara Mg

Tanaman jagung manis yang dijadikan sampel diambil dan dicacah berukuran kecil,
lalu dianalisis di Laboratorium Politeknik Negeri Lampung dengan menggunakan
metode Atomic absorption spectrophotometry yang dilengkapi dengan hollow
cathode lamp untuk menganalisis kandungan Mg pada tanaman. Selanjutnya sampel

tanaman diabukan dan dilarutkan sampai volume 100 ml dalam labu ukur.

Pengenceran lanthanum oksida (untuk penetapan Mg). Larutkan 11,7 g lanthanum
oksida kira-kira dalam 200 ml air distilata, ditambah 50 ml asam klorida pekat.
Buatlah larutan ini menjadi 1 L dengan air distilata, pindahkan ke penampung
berukuran 4 L dan tambahkan 3 L air distilata untuk membuat 4 L larutan ini,
selanjutnya Standar Mg 500 ppm, larutkan 0,8291 g magnesium oksida kering oven
dalam kira-kira 10 ml HCI 3 N, dan encerkan dengan larutan pengekstrak volume 1
L.

3.6.1.2 Serapan hara Zn

Tanaman jagung manis yang dijadikan sampel diambil dan dicacah lalu dianalisis di
Laboratorium Politeknik Negeri Lampung menggunakan metode pengabuan kering.
Setelah sampel tanaman diabukan dan diencerkan sampai volume 100 ml dalam labu
ukur, ditetapkan dengan Atomic absorption spectrophotometry untuk menganalisis

kandungan Zn pada tanaman.

Larutan standar Zn 100 ppm. Larutkan 0,4348 g Zn sulfat (Zn(S04).H20) kering
oven dalam kira-kira 100 ml air distilata, tambahkan 10 ml HCI 1 N. Encerkan

sampai 1 L dengan air distilata.
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3.6.2 Variabel Pendukung

3.6.2.1 Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman mulai diukur pada saat umur 30 HST, 45 HST, dan saat panen.
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan langsung di lahan penelitian. Alat yang

digunakan untuk pengamatan tinggi tanaman jagung manis adalah meteran.

3.6.2.2 Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun dilakukan secara manual. Jumlah daun yang dihitung
adalah daun yang telah membuka penuh dan berumur 30 HST, 45 HST, dan pada
saat panen. Pengamatan jumlah daun dilakukan langsung di lahan penelitian.

3.6.2.3 Diameter Batang
Pengukuran diameter batang menggunakan jangka sorong. Pengukuran diameter
batang dilakukan pada saat jagung berumur 30 HST, 45 HST, dan pada saat panen.

Bagian batang yang diukur adalah ruas batang tanaman jagung manis bagian bawah.

3.6.2.4 Bobot Brangkasan (g)
Bobot brangkasan kering diperoleh dari menimbang semua bagian tanaman. Setelah
itu, diambil beberapa sample untuk dimasukkan kedalam amplop. Kemudian

dikeringkan di dalam oven dengan suhu 70° C selama 72 jam.

3.6.2.5 Diameter dan Panjang Tongkol (cm)

Pengukuran diameter dan panjang tongkol dilakukan setelah tanaman jagung manis
dipanen. Pengukuran diameter tongkol dengan mengukur bagian tengah tongkol,
serta mengukur panjang dari ujung pangkal tongkol jagung, kemudian hasil tersebut
dirata-rata. Pengukuran diameter dan panjang tongkol jagung manis menggunakan

jangka sorong, dan pengukuran panjang tongkol menggunakan meteran.

3.7 Analisi Data

e Data yang telah diperoleh dari penelitian ini kemudian dianalisis dengan

menggunakan uji Anova (Analysis of varian) untuk mengetahui perbedaan antara
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perlakuan. Apabila hasil analisis menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata
antar perlakuan maka dilanjutkan dengan menggunakan uji Duncan Multiple
Range Test.

Penilaian efektifitas secara teknis atau/ agronomis dilakukan dengan
perhitungan nilai relatifitas agronomi (Relatiffe Agronomic Effectiveness/RAE)
dengan rumus sebagai berikut:
RAE = Hasil Pupuk Yang diuji — Kontrol x 100%
Hasil Pupuk Standar — Kontrol




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Simpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Pemberian pupuk daun majemuk Mg dan Zn efisien digunakan dalam
meningkatkan serapan hara Mg dan Zn pada tanaman jagung manis di Desa
Sri Sawahan Lampung Tengah.

2. Pemberian pupuk daun majemuk Mg dan Zn berpengaruh nyata dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung manis, dan produksi jagung
manis (Zea mays S.), namun tidak pada tinggi tanaman, diameter batang

pengamatan saat panen.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini, penambahan pupuk daun Majemuk Mg dan Zn disarankan
dapat diterapkan oleh petani karena efisien digunakan. Namun dengan

adanya beberapa faktor, hal ini memberikan kesempatan dilakukannya penelitian
lebih lanjut terkait pemberian dosis pupuk NPK dengan penambahan pupuk daun
Majemuk Mg dan Zn supaya mendapatkan hasil penelitian yang maksimal sehingga

ada perbandingkan dengan hasil penelitian ini
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